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MUHAMAD ARIFIN : Penerapan Strategi Group To Group 
Exchange untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan 
Sistem Gerak Kelas XI IPA 1 MAN 
Buntet Pesantren Cirebon. 
  
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang melibatkan guru sebagai 
pengajar ataupun pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Hubungan timbal 
balik antara guru dengan peserta didik akan berjalan dengan baik dan kondusif 
apabila guru dapat menyampaikan materi dengan metode atau strategi 
pembelajaran yang tidak membosankan dan dapat membuat siswa menjadi lebih 
aktif di kelas. Di MAN Buntet Pesantren Cirebon tampak bahwa kegiatan belajar 
mengajar kurang mengaktifkan siswa. Berbagai permasalahan yang dihadapi 
siswa di sekolah ini, terlebih di kelas XI dengan permasalahan yang ada antara 
lain prestasi belajar yang rendah, siwa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 
belajar siswa dengan penerapan strategi Group To Group Exchange Kelas XI IPA 
1 MAN Buntet Pesantren Cirebon pada materi sistem gerak.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 2012 di 
MAN Buntet Pesantren, Kecamatan Astanajapura, Kabupaten Cirebon pada 
Tahun Ajaran 2012-2013. Jumlah siswa di Kelas XI IPA 1 MAN Buntet Pesantren 
Cirebon adalah 38 siswa yang terdiri dari laki-laki 10 siswa, perempuan 28 siswa. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan 
dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu : perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
Dari penelitian ini dihasilkan peningkatan jumlah siswa yang aktif berdasarkan 
hasil observasi sebesar 22 (kurang berminat) pada siklus I, 32 (Cukup berminat) 
pada siklus II dan 40 (Berminat) pada siklus III. Meningkatnya keaktifan siswa 
untuk mengikuti proses belajar mengajar juga berpengaruh pada pemahaman 
siswa pada materi sistem gerak. Selain itu hasil belajar siswa meningkat dari 
observasi awal dengan jumlah tuntas belajar klasikal sebesar 42.10 % pada siklus 
I, 89.47% pada siklus II dan 100% pada siklus III.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran Group to Group Exchange  pada konsep sistem gerak dapat 
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A. Latar Belakang  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dari waktu ke 
waktu semakin pesat. Derasnya arus persaingan global menuntut sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Untuk mencetak sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas maka diperlukan adanya peningkatan mutu 
pendidikan. 
Mutu pendidikan tingkat menengah di Indonesia pada umumnya sangat 
memprihatinkan. Hal ini tampak pada rendahnya prestasi akademik dan sikap 
kemandirian siswa. Di lain pihak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menuntut peningkatan mutu sumber daya manusia yang siap menghadapi 
dunia global, dalam hal ini lembaga pendidikanlah yang memegang peranan 
utama. Dan salah satu pemeran utama dalam lembaga pendidikan adalah guru.  
Ada tiga syarat yang harus diperhatikan dalam pembangunan 
pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber 
daya manusia (SDM), yakni: (1) sarana gedung, (2) buku yang berkualitas, (3) 
guru dan tenaga kependidikan yang profesional (Mulyasa, 2008:3). 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Buntet Pesantren merupakan satu-
satunya sekolah (madrasah) setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 
yang bersetatus Negeri di lingkungan Buntet Pesantren yang berperan dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Sekolah ini terdiri dari 
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siswa-siswa yang berlatar belakang berbeda karena mereka berasal dari daerah 
yang berbeda. Pada umumnya mereka satu tujuan yaitu mencari ilmu dunia 
dan akherat karena mereka hidup dalam kehidupan pesantren. Walaupun 
demikian tidak semua siswa berasal dari pesantren ada juga siswa yang pulang 
ke rumahnya masing-masing.  
Siswa yang berlatarbelakang berbeda dan keberadaannya di lingkungan 
pesantren, menuntut Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Buntet Pesantren 
menyajikan 4 program studi, yakni: program Ilmi Pengetahuan Alam (IPA), 
program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), program Syari‟ah atau Ilmu Agama 
Islam (IAI), dan program Bahasa. Pada program IPA dan IPS masing-masing 
terdapat 3 kelas, sedangkan program Bahasa dan Syari‟ah masing-masing 2 
kelas. Penyajian 4 program studi tersebut agar out put siswa MAN Buntet 
Pesantren berkualitas dalam berbagai aspek kehidupan.  
Siswa-siswa yang dalam program IPA khususnya XI IPA 1 banyak 
mengalami beberapa masalah yang menurut guru biologi siswa kurang aktif 
dan komunikatif dalam belajar biologi di dalam kelas. Selain itu siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru pada setiap pembelajaran. Guru sebagai salah 
satu fasilitator pembelajaran hanya berpedoman pada buku yang disediakan 
sekolah. Kegiatan pembelajaran kurang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencari pengetahuan di luar sekolah. 
Hasil wawancara dengan guru biologi didapat informasi bahwa hasil 
belajar siswa masih ada yang di bawah harapan. Data nilai rata-rata hasil 
ulangan pada materi pokok sistem gerak pada Tahun Ajaran 2009-2011 
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berturut-turut yaitu pada Tahun 2009-2010 nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
65,57, pada Tahun 2010-2011 nilai rata-rata siswa 65,25, dan pada Tahun 
2011-2012 nilai rata-rata yang diperoleh siswa 68,20.  
Data tersebut di atas tampak bahwa hasil belajar rendah, karena masih 
di bawah dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yakni 
sebesar > 72. Hal ini disebabkan antara lain karena pada umumnya dalam 
pembelajaran, guru masih menerapkan pembelajaran yang bersifat klasikal 
yang didominasi aktifitas guru yakni guru berdiri di depan kelas, sedangkan 
siswa duduk rapi di kursinya masing-masing. Pada sistem pembelajaran 
seperti ini, sistem komunikasi tersebut cenderung satu arah, yaitu guru aktif 
menerangkan, memberi contoh, menyajikan soal dan bertanya sedangkan 
siswa duduk mendengar. 
Proses belajar mengajar di MAN Buntet Pesantren mempunyai peran 
yang menentukan. Berhasil tidaknya tujuan pengajaran banyak tergantung 
pada bagaimana seorang guru mengelola kelas. Seorang guru mengelola kelas 
harus bekerja secara efektif dan efesien, guru adalah orang dewasa yang 
secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing 
peserta didik (Uno, 2011:15). Maka dalam hal ini guru perlu perencanaan 
yang baik agar pelajaran mudah dicerna oleh siswa. Siswa dapat mencerna 
pelajaran dengan mudah apabila siswa aktif mengalami sendiri.  
Menurut Grasser (dalam Uno, 2010:131) ada empat hal yang harus 
dikuasai guru, yakni (a) menguasai bahan pelajaran, (b) kemampuan 
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mendiagnosis tingkah laku siswa, (c) kemampuan meksanakan proses 
pengajaran, dan (d) kemampuan mengukur hasil belajar siswa.  
Selain itu guru harus aktif dalam mengelola kelas. Dimana dalam 
implikasinya ada beberapa prinsip keaktifan bagi guru adalah yakni sebagai 
berikut: 1) menggunakan multimedia dan multimetode 2) memberikan tugas 
secara individual dan kelompok, 3) memberikan kesempatan pada siswa 
melaksanakan eksperimen dalam kelompok kecil, 4) memberikan tugas untuk 
membaca bahan belajar, 5) mengadakan tanya jawab dan diskusi. (Riyanto, 
2010: 79). 
Efektivitas pembelajaran harus selalu ditingkatkan demi meningkatkan 
tujuan pendidikan. Oleh karena itu untuk meningkatkan efektivitas belajar 
dalam rangka mencapai ketuntasan belajar, seorang guru harus pandai dalam 
memilih metode yang harus digunakan, yang salah satu alternatifnya adalah 
pembelajaran kooperatif (Hamdani, 2011: 61).  
Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, 
sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan 
sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu, 
pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga 
perhatian siswa atau anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran 
(Siregar dan Hartini, 2011: 106).  
Berdasarkan uraian di atas maka akan dibahas mengenai upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan penelitian yang berjudul: 
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“Penerapan Strategi Group to Group Exchange untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Sistem Gerak Kelas XI IPA 1 MAN 
Buntet Pesantren Cirebon”. 
 
B. Perumusan Masalah   
Ada pun perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 
ke dalam tiga tahap yaitu sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah 
a. Wilayah kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah strategi pembalajaran group 
to group exchange. 
b. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). 
c. Jenis masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tentang penerapan strategi 
pembalajaran group to group exchange terhadap hasil belajar siswa. 
2. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai masalah yang ada di atas, maka penelitian ini hanya di 
batasi pada:  
a. Subjek Penelitian  




b. Objek Penelitian 
Siswa kelas XI IPA 1 MAN Buntet Pesantren Cirebon tahun ajaran 
2012/2013.  
c. Parameter yang digunakan adalah hasil belajar siswa yang ditunjukkan 
pada aspek kognitif. 
3. Pertanyaan penelitian. 
a. Bagaimana aktifitas belajar siswa dengan penerapan strategi group to 
group exchange pada pokok bahasan sistem gerak siswa kelas XI IPA 
1 MAN Buntet Pesantren Cirebon? 
b. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan 
strategi group to group exchange pada pokok bahasan sistem gerak 
siswa kelas XI IPA 1 MAN Buntet Pesantren Cirebon ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian skripsi ini untuk mengkaji: 
1. Aktifitas belajar siswa dengan penerapan strategi group to group exchange 
pada pokok bahasan sistem gerak siswa kelas XI IPA 1 MAN Buntet 
Pesantren Cirebon. 
2. Hasil belajar siswa dengan penerapan strategi group to group exchange 
pada pokok bahasan sistem gerak siswa kelas XI IPA 1 MAN Buntet 





D. Manfaat Penelitian  
Dari hasil ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Bagi Peneliti  
a. Mendapatkan pengalaman langsung menerapkan strategi group to 
group exchange. 
b. Mendapatkan bekal tambahan sebagai mahasiswa dan guru biologi 
sehingga dalam melaksanakan tugas dilapangan semakin siap. 
2. Bagi Siswa 
Bagi siswa MAN dapat meningkatkan hasil belajar biologi pada materi 
pokok sistem gerak dan ada perubahan pada diri siswa dari aspek kognitif, 
dan afektif. 
3. Bagi Guru  
a. Memberikan masukan dan mempertimbangkan untuk menerapkan 
strategi group to group exchange.  
b. Memberikan informasi untuk lebih lanjut hasil belajar siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar.  
c. Sebagai sistem pertimbangan dan masukan serta menumbuhkan 
motivasi untuk melakukan penelitian tindakan kelas.  
4. Bagi Sekolah   
a. Membangun sekolah dalam suasana kerja sama.  





E. Kerangka Pemikiran  
Siswa merupakan subyek dalam proses pembelajaran, sedangkan guru 
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Kegiatan belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan 
peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, 
dan keterampilan guru dalam berkomunikasi (Mulyasa, 2008:39). Ketepatan 
dalam penggunaan strategi pembelajaran dapat mempengaruhi keberhasilan 
proses pembelajaran. Strategi pembelajaran khususnya pembelajaran aktif 
yang melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar akan memberikan 
motivasi dalam kegiatan pembelajaran.  
Strategi group to group exchange  merupakan strategi pembelajaran 
aktif yang menempatkan seorang siswa dalam menyelasaikan kegiatan 
pembelajaran melalui diskusi kelompok. Dimana setiap kelompok diberi 
masalah yang berbeda-beda untuk diselsaikan dengan cara pertukaran antar 
kelompok. Sehingga, hasil belajar meningkat jika diukur dari aspek kognitif. 
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat dituangkan dalam 























Berdasarkan uraian dan kerangka pemikiran, maka dapat dirumuskan 
penelitian yaitu: “Ada peningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem 
gerak dengan penerapan strategi group to group exchange pada siswa kelas 
kelas XI IPA 1 MAN Buntet Pesantren Cirebon” 
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